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Abstrak 
Pada analisa uji tekanan transient yang dilakukan pada sumur gas yaitu uji 
Pressure Build Up dan uji Deliverability dengan metode Modified Iscohronal. 
Dalam menganalisa ini dilakukan dengan dua cara yaitu menggunakan 
software Ecrin dan juga Horner melalui metode pendekatan Pressure (P) 
dan Metode pendekatan Pseudopressure ψ(P). Analisa Pressure Build Up 
bertujuan untuk mengetahui parameter- parameter karakteristik reservoir 
diantara nya tekanan awal reservoir (Pi), permeabilitas (k), skin (s) dan juga 
dapat mengetahui Well model, reservoir model dan boundary model. 
 
Kata kunci: Pressure Build Up Test, Software Ecrin, Deliverability Test. 
 
 
1.  Pendahuluan 
Suatu sumur yang diproduksikan secara terus-menerus baik sumur minyak atau 
gas, semakin lama akan mengalami penurunan produksi. Untuk mengetahui apakah  
sumur  tersebut  dalam  keadaan  baik,  sedang  dalam  perbaikan  atau dalam keadaan 
buruk (damage) dapat diketahui dari analisa uji sumur. Pada umumnya analisa yang 
dilakukan menggunakan metode uji pressure Build Up dengan prinsip memberikan 
gangguan tekanan pada sumur dengan cara memproduksikan sumur dengan laju 
produksi konstan (flow period). 
 
2.  Studi Pustaka 
Analisa pressure build up merupakan sebuah teknik yang dilakukan untuk 
menganalisa karakteristik reservoir dengan cara memproduksikan sumur pada laju 
produksi konstan pada selang waktu tertentu. prinsip pada test ini adalah mengukur 
perubahan tekanan terhadap waktu selama priode penutupan. Penutupan sumur 
dimaksudkan untuk mendapatkan keseimbangan tekanan diseluruh reservoir. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Laju Alir Ideal Pressure Build Up Test 
 
Namun pada saat merealisasikan uji tekanan transient ini tidaklah selalu konstan 
akibat terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kondisi sumur tersebut, maka 
untuk mengatasi kondisi ini digunakan prinsip superposisi. Dalam analisa pressure build 
up dan deliverability yang dilakukan menggunakan metode Horner pendekatan pseudo 
pressure. 
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1.36.2 
Metode ini dapat digunakan untuk semua kondisi tekanan reservoir. Selain   
menentukan   parameter-parameter   karakteristik   pada   suatu   sumur, khususnya 
pada reservoir gas 
 
3.  Metodologi Penelitian 
Gambar.2 dan Gambar.3 merupakan flowchart dalam pengerjaan analisa PBU 
dan analisa uji deliveraility menggunakan software Ecrin v.4.02. 
 
 
Gambar.2 Flowchart Analisa PBU Software Ecrin 
 
 
 
Gambar.3 Flowchart Analisa Deliverability Test Software Ecrin 
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1.36.3 
4.  Hasil dan Pembahasan 
Data-data dibawah ini merupakan data analisa PBU yang diperoleh dari data 
reservoir, petrofisik dan produksi yang digunakan.  
 
Tabel.1 Data Input Reservoir 
Data Reservoir Nilai Satuan 
Tekanan Reservoir 2979.096 Psi 
Temperatur Reservoir 715.971 ˚F 
Specific Gravity Gas 0.77 - 
Production Time (tp) 19.56766032 hours 
Kompresibilitas Total (Ct) 0.000279029 - 
Data Petrofisik Nilai Satuan 
Ketebalan Reservoir 141.247 Ft 
Jari-jari sumur (rw) 0.27 Ft 
Porositas 0.147 fraksi 
Data Produksi 
Initial Shut-in 0.15 0 
1st Flow 3.45 5510.66 
Shut-in 2.927 0 
2nd Flow 3.0835 7893.78 
Shut-in 3.0625 0 
3rd Flow 3.0033 11013.2 
Extended Flow 9.915 7918.36 
Pressure Build Up Test 35.0341 0 
 
 
Analisa Pressure Build Up Test dengan Software Ecrin v.4.02 
Berdasarkan hasil input data yang diperoleh dari software ecrin membentuk model 
derivative pada reservoir ini sebagai berikut. Pada Gambar.3 terlihat adanya ciri khas 
dari phasa redistribution yaitu terjadi penurunan tekanan ketika dilakukan nya uji tekanan 
yang dapat didukung dari history plot pada awal mula dilakukannya PBU test Gambar.4 
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1.36.4 
 
Gambar.3 Pressure Derivative Plot 
 
 
 
Tabel.2 Interpretasi Model Reservoir 
 
Selected Model Result 
Model Option Standard Model 
Wellbore Model Constant Wellbore Storage 
Well Model Vertical 
Rerservoir Model Two Porosity PSS 
Boundary Model Infinite 
 
Dari input data yang diperoleh berupa kurva derivative pada Gambar.2 sumur x 
lapangan y ini merupakan dengan jenis batuan reservoir dan dari hasil analisa 
pressure build up diperoleh dengan model reservoir yaitu two porosity PSS dan dengan 
belum mencapai suatu patahan sehingga boundary yang diperoleh dari hasil analisa 
PBU adalah infinite 
 
Tabel.3 Hasil Interpretasi Software Ecrin 
 
Parameter Software Satuan 
Pi 2982.3 psia 
k 30 md 
Skin (s’) -2.41 - 
Omega (ω) 0.00219 - 
Lambda (λ) 1.44 x 10-9 - 
Radius Investigasi (ri) 16900 ft 
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1.36.5 
Hasil Analisa Menggunakan Metode Horner dalam Pendekatan P dan m(P) 
 
Dari hasil analisa yang diperoleh melalui metode Horner dalam pendekatan P 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari  hasil  analisa  yang  diperoleh  melalui  metode  Horner  dalam  pendekatan 
Pseudo Pressure m(P) sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Contoh  Nilai  True  skin  menggunakan  metode  m(P)  yang  diperoleh  sebagai berikut 
: 
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1.36.6 
= 2.387 x 10-5 (mscf/D)-1 
 
Kemudian setelah nilai D sudah ditentukan, dengan nilai s’ = -3.28 dan Qg = 
7.854 mmscfd, maka nilai yang diperoleh sebesar : 
 
s’ = s + DQg 
 
-3.28 = s + (2.387 x 10-5 x 7.854) 
 
s = -3.27 
 
 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan  analisa  yang  dilakukan  pada  sumur  X  lapangan  Y,  diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan analisa Type Curve Pressure Derrivative dengan Software Ecrin, model 
sumur untuk sumur X adalah Vertical dengan model reservoir Two 
Porosity PSS dan model boundary Infinite dibuktikan dengan adanya nilai omega 
dan lambda berturut-turut sebesar ( ) 0.427, (λ) 3.63x10-7. 
2. Parameter-parameter karakteristik reservoir yang diperoleh dari software Ecrin dan 
Horner metode Ψ(P) dan metode (P) berturut-turut, tekanan reservoir adalah  
sebesar  2982.3  psia,  2979.096  psia  2979.096  psia,  untuk  nilai permeabilitas 
dengan ketebalan formasi sebesar 141.247 ft berturut-turut sebesar 30 mD, 30.278 
mD, 31.819 mD dan untuk nilai skin berturut-turut sebesar-2.41, -3.27 dan -3.307. 
3. Nilai  radius  investigasi  yang  didapat  dengan  Software  Ecrin  dan  Horner 
metode  Ψ(P)  dan  metode  (P)  berturut-turut  adalah  802  ft,  880.36  ft  dan 
902.487 ft. 
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